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 Melaksanakan kegiatan pengabdian masyaerakat bagi tenaga pendidik didalam salah satu 
upaya untuk tugas sebagai pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah suatu upaya STIK Siti 
Khadijah Palembang agar supaya terlaksananya Peningkatan Pengetahuan Tentang Masa Menopause 
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PRAKATA 
 

 Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas izin dan rahmat-Nya kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini yang berjudul “Peningkatan Pengetahuan Tentang Masa Menopause Bagi  Warga Desa 

Sukaraja Kota Kayu Agung Tahun 2020 ” dapat terlaksana dengan baik, lancar dan tanpa kendala 
apapun. Kegiatan ini tidak akan dapat berjalan dengan lancar stanpa adanya dukungan dan bantuan 
dari pihak terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, kami ingin 
menyampaikan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada : 

 

1. Dr.dr.H.Ibrahim Edy Sapada,M.Kes selaku Ketua STIK Siti Khadijah Palembang 
2. Ns. Dewi Rury Arindari, S.Kep.,M.Kes selaku Ketua Lembaga Pengabdian  Masyarakat 
3. Annisa Khoiriah,Sst.,M.Kes selaku Ketua Program Studi D III Kebidanan 

4. Danawi selaku Kepala Desa Srinanti Kota Kayu Agung  

5. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu 

 

Kami menyadari bahwa kegiatan pengabdian ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak 

kendala yang dijumpai di lapangan. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan sebagai tindak lanjut program ini 

sangat kami harapkan agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Demikianlah semoga kegiatan pengabdian yang kami lakukan ini dapat bermanfaat bagi kita semua 

aamiin. 
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Ketua Pelaksana, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisis Situasi 

Menopause merupakan masa yang pasti dihadapi dalam perjalanan hidup seorang perempuan dan 

suatu proses alamiah sejalan dengan bertambahnya usia. Menopause bukanlah suatu penyakit ataupun 

kelainan dan terjadi pada akhir siklus menstruasi yang terakhir tetapi kepastiannya baru diperoleh jika 

seorang wanita sudah tidak mengalami siklus haidnya selama minimal 12 bulan. Hal ini disebabkan karena 

pembentukan hormon estrogen dan progesteron dari ovarium wanita berkurang, ovarium berhenti 

“melepaskan” sel telur sehingga aktivitas menstruasi berkurang dan akhirnya berhenti sama sekali. Pada 

masa ini terjadi penurunan jumlah hormon estrogen yang sangat penting untuk mempertahankan faal tubuh 

(Proverawati dan Sulistyawati, 2019). 

Wanita yang mengalami menopause merasakan pergeseran dan perubahan-perubahan fisik dan psikis 

yang mengakibatkan timbulnya satu krisis dan dimanifestasikan dalam simptom-simptom psikologis antara 

lain adalah depresi, murung, mudah tersinggung, mudah jadi marah, mudah curiga dan diliputi banyak 

kecemasan, insomnia atau tidak bisa tidur karena sangat bingung dan gelisah. Gejala-gejala ini akan muncul 

atau kadang tidak ada sama sekali. Kondisi ini tergantung individual masing-masing (Kartono, 1992). 

Respon wanita terhadap menopause berbeda-beda dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya faktor 

psikis, faktor sosial ekonomi, faktor budaya dan faktor lingkungan. Keadaan sosial ekonomi seseorang akan 

mempengaruhi faktor fisik, kesehatan dan pendidikan. Apabila faktor-faktor tersebut cukup baik, akan 

mengurangi beban psikologis dan fisiologi (Rachman, 1995 cit. Palungasih, 2006). 

Pengetahuan mengenai menopause sangat diperlukan oleh wanita karena banyak wanita merasa takut 

mencapai masa menopause, karena ada anggapan umum bahwa ini adalah masa yang harus dilalui menuju 

usia tua (Notoatmodjo, 2007). Wanita seharusnya mengetahui tentang menopause yang perlu diketahui oleh 

pasangan suami istri, mengenai apa itu menopause, proses terjadinya menopause, gejala-gejala menopause, 

faktor yang memperlambat dan mempercepat menopause, dan terapi yang dapat digunakan dalam 

menghadapi menopause. Peningkatan pengetahuan tentang menopause pada wanita premenopause, 

diharapkan dapat terjadi perubahan sikap yang muncul bila menopause terjadi. 

Jumlah dan proporsi penduduk wanita yang berusia diatas 50 tahun dan diperkirakan memasuki usia 

menopause dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan sensus penduduk 

tahun 2000, jumlah penduduk perempuan yang berusia diatas 50 tahun baru mencapai 15,5 juta orang atau 

7,6% dari total penduduk, sedangkan tahun 2020 diperkirakan meningkat menjadi 30 juta atau 11,5% dari 

total penduduk. Lebih lanjut ditegaskan, berdasarkan perhitungan statistik diperkirakan tahun 2020 jumlah 

penduduk Indonesia akan mencapai 262,2 juta jiwa dengan jumlah perempuan yang hidup dalam usia 



 

 

 
 
 
 

menopause adalah sekitar 30,3 juta jiwa dan laki-laki diusia andropause akan mencapai 24,7 jiwa (Supari, 

2005).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang kami lakukan di RT 31 Kelurahan Sungai Pangeran 

Palembang, diketahui bahwa terdapat 50 orang perempuan usia  45- 55 tahun dari 144 KK. Dari hasil 

observasi dan wawancara diketahui bahwa mereka kurang mengetahui tentang menopause, bagaimana 

mereka menghadapi masalah yang menyertai menopause tersebut. Program kesehatan yang terkait dengan 

menopause belum mendapat perhatian serius.. Melihat kasus tersebut, kami sebagai dosen institusi 

kesehatan khususnya kebidanan merasa perlu melakukan penyuluhan menopause dan permasalahannya 

Untuk itu kami mengajukan usulan pengabdian masyarakat dengan judul Menopause dan 

Permasalahannya di Warga Desa Sukaraja Kota Kayu Agung Tahun 2020 

 

2. Rumusan Masalah 

Menopause yang terjadi pada wanita dapat menimbulkan gejala secara psikolgis dan fisiologis, 

sehingga apabila terjadi kurang pengetahuan tentang menopause banyak hal yang akan terjadi terkait dengan 

gejala yang akan ditimbulkan. Pengetahuan tentang menopause, cara menangani tanda dan gejala sangat 

dibutuhkan untuk mempersiapkan agar bisa melewati menopause dengan baik. Rendahnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang menopause dan permasalahannya tentunya akan berdampak pada respon klien pada saat 

mengalami menopause. 

 

3. Tujuan Kegiatan 

Meningkatkan pemahaman ibu tentang menopause dan permasalahan, sehingga dapat mengalami masa 

menopause yang baik dan menyenangkan di Warga Desa Sukaraja Kota Kayu Agung Tahun 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 
 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

 Kegiatan penyuluhan ini untuk mempererat silaturahmi dan memberikan informasi tentang 

Peningkatan Pengetahuan Tentang Masa Menopause Bagi  Warga Desa Sukaraja Kota 

Kayu Agung Tahun 2020. Luaran yang di rencanakan setelah program pengabdian dilaksanaan selain 

publikasi pada media massa cetak ( Koran dan website ), juga nantinya akan di dapatkan suatu awal 

strategi/modal dan pelibatan suami saat menopouse yang akan sangat bermanfaat untuk  Masa menopouse. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 
 

BAB III  

METODE PELAKSANAAN  

 

1. Khalayak Sasaran 

Sasaran kegiatan diarahkan kepada masyarakat di Warga Desa Sukaraja Kota Kayu Agung Tahun 2020. 

2. Metode Kegiatan 

Metode kegiatan ini berbentuk penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah. 

3. Jadwal Pelaksanaan 

Tanggal : Rabu, 02 Juli 2020 

Waktu : Pukul 09.00 s.d Selesai 

Tempat   : Balai Pertemuan, Desa Sukaraja Kota Kayu Agung Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan ini telah dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan antusias yang sangat baik dari Warga 

Desa Sukaraja Kota Kayu Agung Tahun 2020. Tujuan dari kegiatan penyuluhan telah tercapai, diketahui 

dari evaluasi yang dilakukan mengalami peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan 

penyuluhan. Sedangkan sasaran dari kegiatan penyuluhan pengabdian kepada masyarakat dosen prodi D3 

kebidanan STIK Siti Khadijah Palembang juga telah tercapai. Namun kelanjutan dari kegiatan perlu 

dipantau dan diperhatikan agar ibu-ibu dapat memahami dan mampu menghadapi setiap permasalahan pada 

saat masa menopause terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan diharapkan dapat membuat ibu-ibu lebih memahami tentang 

menopause dan mengatasi setiap permasalahan pada saat masa menopause . Menopause merupakan masa 

yang pasti dihadapi dalam perjalanan hidup seorang perempuan dan suatu proses alamiah sejalan dengan 

bertambahnya usia. Menopause bukanlah suatu penyakit ataupun kelainan dan terjadi pada akhir siklus 

menstruasi yang terakhir tetapi kepastiannya baru diperoleh jika seorang wanita sudah tidak mengalami 

siklus haidnya selama minimal 12 bulan. Hal ini disebabkan karena pembentukan hormon estrogen dan 

progesteron dari ovarium wanita berkurang, ovarium berhenti “melepaskan” sel telur sehingga aktivitas 

menstruasi berkurang dan akhirnya berhenti sama sekali. Pada masa ini terjadi penurunan jumlah hormon 

estrogen yang sangat penting untuk mempertahankan faal tubuh. 

Materi yang diberikan merupakan pengetahuan tentang menopause dan disampaikan secara lugas 

dan jelas sesuai dengan tingkat pendidikan masyarakat di Warga Desa Sukaraja Kota Kayu Agung Tahun 

2020. Selain itu juga dibuka forum diskusi tanpa  batas pertanyaan, Hal ini menyebabkan masyarakat 

menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan. Mengingat besarnya  manfaat yang dapat 

diambil dari kegiatan pengabdian pada Masyarakat ini, maka kegiatan pembinaan menyeluruh juga perlu 

dilaksanakan setiap bulannya agar dapat terus melakukan kontrol dan monitoring terhadap kegiatan 

penyuluhan yang telah dilakukan sebelumnya. Tim PPM juga berharap para dosen STIK Siti Khadijah tetap 

menjaga dan meningkatkan komitmen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya 

pengabdian pada masyarakat dengan melihat aspek-aspek kecil yang akan berdampak besar di masa yang 

akan datang. Aplikasi hasil penelitian terbaru tentang menopause serta upaya-upaya penanganan setiap 

permasalahan pada saat menopause yang terjadi. 
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MATERI PENYULUHAN 

 

A. Pengertian Menopause 

Menopause berasal dari bahasa yunani yaitu “Mens” yang artinya siklus mentruasi dan 

“pausis” yang artinya penghentian. Dapat disimpulkan menopause merupakan masa 

berhentinya siklus mentruasi seorang wanita. Monopause merupakan pengertian dari 

berhentinya masa kesuburan dan masa reproduksi wanita ditandai dengan berhentinya masa 

menstruasi atau siklus bulanan seiring bertambahnya usia dan penurunan hormon. Diagnosis 

menopause dibuat setelah terdapat amenovera sekurang-kurangnya satu tahun atau tidak 

mengalami mentruasi selama satu tahun. 

Menopause dalam bahasa biologis merupakan akhir dari siklus kehidupan mentruasi 

seorang wanita yang terjadi dipertengahan usia 40 tahun ke atas. Selama masa transisi ini, 

ovarium mulai melemah sehingga tingkat gairah seksual pun semakin menurun secara alami 

dari horman esterogen dan progesteron.  

Hormon esterogen berfungsi sebagai pengawas siklus ovulasi yakni saat induk telur 

mulai melepas sel telur ke dalam tuba falopi dan menggembangkan payudara wanita serta 

rahim. Hormon estrogen memiliki pengaruh yang cukup besar dalam tingkat kesehatan 

wanita baik fisik maupun psikologis (emosional). Hormon progesteron bertugas mengawasi 

mentruasi dan mempersiapkan rahim untuk menerima sel telur yang telah dibuahi. 

Menopause rupanya ada hubungannya dengan menarche. Makin dini menarche terjadi, 

maka lambat menopause timbul. Sebaliknya makin lambat menarche terjadi, makin cepat 

menopause timbul. Pada abad ini umumnya Nampak bahwa menarche makin dini timbul dan 

menopause makin lambat terjadi, sehingga masa reproduksi menjadi lebih panjang. 

Walaupun demikian di negara-negara maju rupaya menarche tidak lagi bergeser ke umur 

yang lebih mudah, tampaknya batas maksimal telah tercapai. Monopause yang artificial 

karena operasi atau radiasi pada umumnya menimbilkan keluhan yang lebih banyak 

dibandingkan menopause alamiah. 

B. Jenis-jenis Menopause 

Menopause dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu menopause alamiah dan menopause 

premature (dini). 

1. Menopause Alamiah 



 

 

 
 
 
 

Menopause ini terjadi secara bertahap, biasanya antara usia 45-55 tahun. Menopause alamiah 

terjadi pada wanita yang masih mempunyai indung telur. Durasinya sekitar 5-10 tahun. 

Meskipun seluruh prose situ kadang-kadang memerlukan waktu tiga belas tahun. Selama itu 

mentruasi mungkin akan berhenti beberapa bulan kemudian akan kembali lagi. Mentruasi 

dating secara fluktuatif. Lama intensitasnya dan alirannya mungkin bertambah atau 

berkurang. Wanita yang mengalami menopause alamiah mungkin membutuhkan perawatan 

atau mungkin tidak membutuhan perawatan apapun. Hal ini karena kesehatan mereka secara 

menyeluruh cukup baik. Selain itu proses menopause berjalan sangat lambat sehingga 

tubuhnya dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada saat 

menopause. 

2. Menopause Dini 

Menopause dini ini terjadi sebelum usia 45 tahun dianggap sebagai menopause yang 

cepat, tetapi menopause dini biasanya didefenisikan sebagai menopause yang terjadi sebelum 

usia 40 tahun. Kadang-kadang, menopause dini juga disebut sebagai kegagalan ovarium dini 

(premature ovarian failure, POF), karena hal tersebut adalah masalah yang telah 

menyebabkan menopause dating lebih cepat. Namun demikian, sangat penting untuk 

mencatat bahwa POF dan menopause dini tidak selalu merupakan hal yang sama. Tidak 

semua kasus POF adalah permanen pada beberapa kasus, fungsi ovarium dapat dipulihkan 

dan mentruasi dapat berlangsung kembali. Seperti yang kita ketahui, menopause ditentukan 

oleh masa mentruasi yang paling akhir, dan hal ini hanya dapat terjadi jika POF bersifat 

permanen. 

Menopause ini disebabkan oleh gaya hidup, seperti merokok, kebiasaan minum minuman 

beralkohol, makanan yang tidak sehat, dan kurang berolahraga. Gejala menopause dini 

dengan menopause biasa tidak ada bedanya, walaupun setiap orang mengalami gejala dalam 

waktu yang sama. Tetapi dari segi perubahan fisik penderita menopause biasanya 

tampak  lebih parah. Ini terlihat dari keluhan-keluhan yang mereka alami, yaitu osteoporosis 

dan penyakit jantung koroner yang dating lebih cepat. Oleh karena itu datangnya menopause 

dini perlu diwaspadai. 

 

C.  Komplikasi Menopause 

Banyak wanita melewati menopause tanpa perlu nasihat atau pengobatan medis untuk 

menghilangkan gejala-gejalanya. Akan tetapi,perubahan kadar hormone (khususnya estrogen) 



 

 

 
 
 
 

yang member ciri menopause dapat mengakibatkan sejumlah komplikasi dikemudian hari. 

Komplikasi yang menyertai menopause seperti berikut: 

1.     Osteoporosis 

Merupakan pengeroposan tulang yang membuat rasa nyeri dan berpotensi mengalami 

patah tulang. 

2.      Masalah urogenital 

Merupakan masalah seksual, ketidakmampuan untuk mengendalikan buang air kecil 

(inkontinensia), dan infeksi dalam saluran kemih selama masa perimonopause, tetapi tidak 

seperti gejala menopause lainnya, hal ini mungkin menjadi masalah kesehatan jangka panjang 

setelah munculnya menopause, oleh karena itu perlu ditangani dengan baik. 

3.      Penyakit Kardiovaskular 

Merupakan permasalahan yang meliputi jantung dan sistem pembuluh darah yang 

memasok darah keseluruh tubuh. Di dalamnya termasuk permasalahan seperti vangina, 

serangan jantung, dan stroke. Dan kemungkinan bisa juga mengalami peningkatan kadar 

kolesterol setelah menopause, dan penumpukan kolesterol LDL (dikenal sebagai kolesterol 

‘jahat’) yang dapat mempersempit dan menyumbat pembuluh arteri sehingga meningkatkan 

resiko terkena penyakit kardiovaskuler. 

4.      Obesitas 

Memasuki menopause mengubah cara tubuh untuk menyimpan lemak. Sebelum 

menopause, wanita biasanya menyimpan kelebihan lemak di sekitar panggul dan paha, yang 

menyebabkan bentuk tubuh wanita seperti “buah pear”. Namun demikian, setelah menopause 

kelebihan lemak disimpan di sekitar pinggang dan perut, yang menyebabkan bentuk tubuh 

seperti “buah apel”. Bentuk tubuh seperti “buah apel” ini diikuti dengan peningkatan resiko 

terkena penyakit jantung, diabetes tipe 2, dan kanker tertentu (misalnya kanker payudara). 

5.      Demensia 

Hubungan antara menopause dengan masalah memori tidak sepenuhnya jelas, tetapi 

tampaknya hormon-hormon wanita memainkan beberapa peran dalam fungsi otak yang 

normal. Meskipun demensia secara normal tidak mempengaruhi wanita sampai mereka 

berada pada masa pascamenopause, munculnya menopause bisa jadi memiliki peran dalam 

kemunduran memori. 
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Rencana Anggaran Biaya  

 

REKAPITULASI BIAYA YANG DIUSULKAN 

NO. URAIAN JUMLAH (Rp) 

1. Honor Rp. 1.400.000,00 

2. Bahan/ Perangkat Penunjang/ Peralatan Rp. 1.160.000,00 

3. Perjalanan Rp.    100.000,00 

4 Pengumpulan dan Pengolahan Data, Laporan. Rp.    340.000,00 

Jumlah Biaya Rp. 3.000.000,00 

 

1.  Honor 

No. Pelaksana 

Kegiatan 

Jumlah Jumlah jam/ 

minggu 

Honor/ Jam Biaya (Rp) 

1 Ketua Tim 16 pertemuan 4 jam Rp.40.000,00 Rp.640.000,00 

2 Pelaksana 16 pertemuan 4 jam Rp.20.000,00 Rp.320.000,00 

3 Teknisi 16 pertemuan 4 jam Rp.15.000,00 Rp.240.000,00 

4 Ketua RT 16 pertemuan 4 jam Rp.12.500,00 Rp.200.000,00 

JUMLAH BIAYA Rp.1.400.000,00 

 

2.  Bahan/ Perangkat Penunjang/ Peralatan 

No. Bahan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

1. Fotokopi Leaflet 40 lembar Rp.        750,00 Rp.   30.000,00 

2. Clipchart 1 buah Rp.   200.000,00 Rp.  200.000,00 

3. Spanduk 2x3 meter Rp .  40.000,00 Rp.  120.000,00 

4. Souvenir 30 buah Rp.   17.000,00 Rp. 510.000,00 

5. Snack  30 kotak Rp.   10.000,00 Rp. 300.000,00 

JUMLAH BIAYA Rp. 1.160.000,00 

 

3.  Perjalanan 

No. Jenis Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

1. Bensin Mobil 1 hari RP. 200.000,00 Rp.100.000,00 

JUMLAH BIAYA Rp. 100.000,00 

 

4.  Pengumpulan dan Pengolahan Data, Laporan, Publikasi, Seminar, Pendaftaran 

HKI, dan Lain-Lain 

No. Tujuan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

1. Kertas A4 80gram 1 rem Rp.  40.000,00 Rp.   40.000,00 

2. Tinta Printer Warna dan Hitam Rp. 286.000,00 Rp. 240.000,00 

3.  Jilid  4 rangkap Rp.   15.000,00 Rp.    60.000,00 

JUMLAH BIAYA Rp. 340.000,00 

 

 
 


